


Pada suatu batang yang menerima gaya tekan,
sebelum hancur terlebih dahulu akan menekuk.

Jadi sebelum sampai pada tegangan hancur
akan timbul tegangan tekuk.

Pk oy = teg. Tekuk
=— Pers1-1 =5 p = gaya tekuk

F = luas penampang



s Untuk suatu konstruksi selain harus
memenuhi persyaratan terhadap kekuatan

juga harus memenuhi persyaratan
terhadap kekakuan.

s [ekuk dari bagian-bagian konstruksi yang
memikul tekanan harus memenuhi

persyaratan yang diijinkan

E’[k <o Pers 1-2

oy = teg. Tekuk ijin
o = teg. ijin



s Selain dari sifat/perilaku bahannya,
kekuatan tekuk itu ternyata bergantung
kepada:

e panjangnya tekuk (L,) dari batang dan;
e momen kelembaman/inersia minimal
(I,.,;,) dari penampang batang.

» Dalam rumus-rumus yang diperlukan untuk
perhitungan tekuk masih dimasukkan
besaran-besaran sbb:

e Jari-jari inersia minimal (i,;,) dari
penampang F
e Kelangsingan (1) dari batang



s Di atas suatu harga batas tertentu dari
A, untuk besarnya beban tekuk berlaku
rumus Euler sbb:

Pers 1-3
P, = gaya Tekuk
modulis elastisitas

2,1 . 10° kg/cm?
Momen Inersia
L, = panjang tekuk

L
| N | B |



= [eoritis, kuat tekan batang dapat ditentu-
kan setelah 4 batang tsb. diketahui,
sedangkan A baru dapat ditentukan
setelah panjang tekuknya diketahui.

= Pajang tekuk adalah jarak antar titik balik
batang tsb, yaitu jarak antar ujung-ujung
sendi ekivalen, baik riil maupun imajiner.

s panjangnya tekuk (L,) dapat dinyatakan
dengan persamaan :

L, = k'LS Pers 1-4

K




Beberapa keadaan tekuk yang perlu diketahur:

1 sendi

R

Lk =Ls Lk=1/2Ls Lk=2/3Ls Lk =2Ls




s Tegangan tekuk yang diijinkan :

’El  w°Ei° =

— > = > Pers 1-5
vFL, YL,

Pers 1-6

dimana:

L, y = koefissienkeamanan

Pers 1-7

| = jari-jari inersia
A = Kelangsingan batang
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> Untuk lebih mudahnya terlebih dahulu dicari:

- Tegangan tekan —)
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» Hal ini sama kalau beban yang diijinkan P
diambil sama dengan:

Sehingga dari rumus Euler didapat

_ m’El

min

YL

P

Maka momen inersia minimum yang
dibutuhkan:
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= Untuk harga E = 2,1 .10° kg/cm?, maka :

| . =0,483yPL,*

= Untuk harga y = 3,5 dan = 1400 kg/cm?
(baja Bj 37), maka :

| =169PL °
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Batang tekan bisa dibuat dari profil tunggal
atau rangkap (dobel/tersusun), terganntung
dari besarnya gaya yang harus dipikul dan
bentuk profil yang dikehendaki.

Macam-macam bentuk profil (lihat gambar)




Contoh dimensionering batang tekan:
»Dengan profil tunggal

Diket: P =-1500kg *
L.=L,=2,5m -
mutu baja St 37 o = 1400 kg/cm?
Hitung dimensi batang dengan:
v profil baja siku sama kaki
v profil baja siku tidak sama kaki



» Untuk profil baja siku sama kaki:
v'Taksir harga I, dengan rumus

| . =169PL °

dimana P (ton), L, (m) dan I_.. (cm*%)
I ..=1,69x1,5x(2,5) = 15,844 cm*

Lihat tabel profil ---> ambil L 55.55.10 --
diperoleh:

I, =1, = 26,3 cm*

I. = 41,4 cm*

I, = 11,3 cm* < 15,844 cm*--->tidak
memenuhi syarat, maka dimensi diperbesar.

14



Ambil L 65.65.9

Dari tabel profil diperoleh:

l, =1,=41,3 cm*

|§ = 65,4 cm?

In = 17,2 cm* > 15,844 cm#---> ok
F =11,0 cm?

L, =1,=194cm

i§::244cm

in =1,25¢cm =i,



Kontrol:

A — Ly _230em _ 54— Tabel didapat
1 . 1,25cm 1
min

a =0,106

Ul
o =1/a =9,434

® P 9434x1500kg
r,, llcm2

O =

2



s Untuk profil baja siku tidak sama kaki:
v'Taksir harga I, dengan rumus

| . =169PL °

I ..=1,69x1,5x(2,5) = 15,844 cm*
Lihat tabel profil ---> ambil L 40.60.7 ->
diperoleh:

I, =23 cm*

I, = 8,07 cm*

I = 26,3 cm#

I, = 4,73 cm* < 15,844 cm4-->tidak

memenuhi syarat, maka dimensi diperbesar.
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Ambil L 60.90.8

Dari tabel profil diperoleh:

I, =92,5cm*; I, =33,0 cm4

I% = 107 cm*

I =19,0cm* > 15,844 cm*---> ok
F =11,40 cm?

i, =2,85cm; /
i, = 1,70 cm i
v
. v
IEJ — 3,06 cm T,

i = 1,29 cm = iy,



Kontrol:

A — Ly _250cm _ 94— Tabel didapat
1. 1,29cm 1
min

o =0,112

|
®»=1/a =8,929

N P  8929x 1500 kg
F, 11,4¢m 2

2

=1090,79 kg /cm 2 «5= 1400kg/cm = = ok
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